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Kata Kunci : Numbered Heads Together, Hasil Belajar

Hasil belajar adalah penilaian terhadap kemampuan siswa sebagai ukuran untuk
mengetahui sejauh mana hasil belajar matematika siswa selama mengikuti proses
pembelajaran. Namun hasil belajar matematika siswa masih tergolong rendah,
sehingga dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat membuat hasil belajar
matematika siswa menjadi lebih baik. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together merupakan suatu model yang dapat membuat hasil
belajar matematika siswa menjadi lebih baik. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa pada materi perbandingan
yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together dari pada hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran konvensional di MTsN 1 Kota Subulussalam. Metode penelitian
yang digunakan pada penelitian ini yaitu Quasi Experimental Design. Penelitian
ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas V11, sebagai kelas ekperimen dan kelas VIl 3
sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel diambil dengan teknik data secara
acak atau Simple Random Sampling. Pengumpulan data digunakan dengan
melakukan tes. Dari hasil penelitian di peroleh hasil pengelolahan data statistik
uji-t diperoleh thiwng = 7,54 dan tiaper = 1,67. Maka thiung > tiaber . Hal ini berarti
terima H; dan tolak Hy. Maka berarti bahwa hasil belajar matematika siswa pada
materi perbandingan yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa
yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional di MTsN 1 Kota
Subulussalam.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar
(konsentrasi) dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya.! Dengan demikian pendidikan
harus betul-betul diarahkan untuk menghasilkan siswa yang berkualitas dan
mampu bersaing, disamping itu memiliki budi pekerti yang baik dan moral yang
baik. Tindakan yang harus dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dengan terus menerus dilakukan baik secara konvensional maupun inovatif. Hal
tersebut lebih terfokus lagi setelah diterapkan bahwa tujuan pendidikan nasional
adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan pada setiap jenis dan jenjang
pendidikan. Untuk mencapai tujuan keberhasilan, dalam belajar tidak sepenuhnya
menjadi tanggung jawab guru akan tetapi, peranan orang tua juga sangat penting.
Begitu juga dalam hal minat dan kemauan dari seorang siswa terutama dalam
bidang pendidikan matematika.

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu pengetahuan yang
diajarkan dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. Matematika yang

diajarkan disekolah sering dikatakan hanya matematika sekolah, akan tetapi

! Satriono, “Berbagai Pendekatan dalam Pendidikan Nilai dan Pendidikan Kewarga
Negaraan”, (Ponogoro: Universitas Muhamadiyah Ponogoro), Jurnal Dimensi Pendidikan dan
Pembelajaran, Vol.5 Januari 2016, h. 30



aplikasi konsep matematika banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.
Namun kenyataannya, banyak siswa yang menganggap bahwa matematika
merupakan deretan rumus abstrak yang tidak penting untuk dipelajari, sehingga
menyebabkan prestasi belajar siswa belum menunjukkan hasil yang memuaskan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada
tanggal 23 Juli 2018 dengan salah satu guru Matematika di MTsN 1 Kota
Subulussalam, bahwa masih ada siswa yang memperoleh di bawah nilai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM), dilihat dari pemahaman siswa pada materi
Perbandingan. Salah satunya permasalahan nyata yang dialami siswa dalam
pembelajaran matematika khususnya materi perbandingan antara lain sebagian
siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi perbandingan karena
mengandung masalah-masalah yang penyelesaiannya membutuhkan berbagai
macam strategi untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.?
Kemudian siswa masih kurang dengan materi prasyarat yaitu perkalian dan
pemabagian, sehingga siswa sulit untuk menyelessaikan masalah pada materi
perbandingan.

Hal ini disebabkan karena kurangnya keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran, dimana siswa hanya menerima penjelasan materi yang diberikan
guru, dan siswa malas mengerjakan soal yang dianggap sulit sehingga siswa
mengharapkan jawaban dari teman sekelasnya tampa ada usaha untuk
mengerjakannya sendiri, sehingga hasil belajar yang diharapkan kurang maksimal.

Begitu juga dengan siswa yang suka bermain-main dalam proses pembelajaran

> Hasil Observasi dan Wawancara dengan Guru Matematika di MTsN 1 Kota

Subulussakam pada Tanggal 23 juli 2018.



berlangsung, siswa tidak memperhatikan guru ketika mejelaskan materi.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa tidak
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang sudah ditetapkan oleh
sekolah yaitu 65 dan kemungkinan banyak siswa yang tidak mencapai nilai
tersebut.

Selanjutnya dilihat dari nilai rata-rata UN Matematika siswa mengalami
penurunan dibawah standar yang ditetapkan oleh pemerintah yaitu 55,0. Hal
tersebut dapat di lihat pada Tabel 1.1 yang menyajikan hasil belajar siswa dari
nilai UN matematika siswa yang merupakan salah satu indikator keberhasilan
matematika di MTsN 1 Kota Subulussalam.

Table 1.1 Data Nilai UN Matematika MTsN 1 Kota Subulussalam.

No Tahun Pelajaran Nilai Tertinggi | Nilai Terendah | Nilai Rata-rata
1 2015/2016 64,32 33,09 44,15
2 2016/2017 65,40 30,27 43,05
3 2017/2018 54,58 34,25 41,56

Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan®

Pada Tabel 1.1 menjelaskan bahwa nilai UN matematika siswa selama tiga
tahun terakhir mengalami penurunan. Kondisi ini disebabkan oleh beberapa faktor
baik faktor internal maupun faktor eksternal. Seperti yang dikemukakan oleh
Waliman dalam Ahmad Susanto bahwa “Hasil belajar yang dicapai oleh siswa
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang memengaruhi, baik faktor

internal maupun faktor eksternal”.*

% Hasil Nilai UN Selama 3 tahun di MTsN 1 Kota Subulussalam, Data dari KEMENAG
Kota Subulussalam.

* Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Fajar
Interpratama Mandiri, 2012), h. 12.



Dilihat dari faktor internal dari penurunan nilai UN matematika siswa
dimungkinkan oleh beberapa hal diantaranya guru, keluarga, lingkungan, media
dan sebagainya. Disisi faktor eksternal yaitu model pembelajaran, fasilitas belajar,
kurikulum dan sarana prasarana sekolah. Jadi baik faktor internal maupun faktor
eksternal memberikan kontribusi bagi hasil belajar matematika siswa. Salah satu
faktor eksternal yang menjadi perhatian peneliti adalah model pembelajaran yang
diterapkan oleh guru kurang menarik perhatian siswa.

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang
meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan
guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak
langsung dalam proses belajar mengajar.’ Pada proses pembelajaran seorang guru
juga harus mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan agar siswa
tidak jenuh dalam pembelajaran berlangsung sehingga semua materi yang
dijelaskan oleh guru dapat dipahami dengan baik oleh siswa.

Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan karena proses pembelajaran
menggunakan pembelajaran konvensional. Pada pembelajaran ini, suasana kelas
cenderung teacher centered sehingga siswa menjadi pasif. Meskipun demikian,
yang terlihat di lapangan guru masih menerapkan model pembelajaran
konvensional, disebabkan guru jarang menggunakan alat peraktek langsung dalam
pembelajaran, sehingga siswa hanya melihat, mendengar dan menyimak apa yang
dijelaskan oleh guru. Kenyataannya dapat dilihat bahwa hasil belajar matematika

yang dicapai siswa masih kurang dari yang diharapakan. proses pembelajaran

> Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2011), h. 1



matematika siswa sangat membosankan dan tidak menarik perhatian siswa, karena
model pembelajaran yang digunakan bersifat konvensional seperti ceramah. Hal
ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Saragih, “Tidak sedikit siswa yang
memandang matematika sebagai suatu mata pelajaran yang sangat membosankan,
menyeramkan bahkan menakutkan”.’®

Dalam penerapan metode ceramah, siswa hanya mendengarkan dan
menerima apa saja yang diajarkan oleh guru, akibatnya siswa menjadi pasif.
Ketika guru menjelaskan materi siswa tidak memperhatikan penjelasan yang
diberikan oleh guru, melainkan berbicara dengan teman sebangkunya, serta
mengerjakan mata pelajaran lain. Selain itu, guru jarang mengorganisasi siswa
untuk berdiskusi dalam kelompok sehingga interaksi antar siswa dalam
pembelajaran masih kurang terlaksana dengan baik. Pada saat guru memberikan
soal latihan, mereka tidak dapat menyelesaikannya karena tidak mengerti cara
penyelesaian soal sehingga mereka menyalin jawaban dari temannya, hal inilah
yang menjadi penyebab rendahnya hasil belajar siswa.

Materi perbandingan adalah salah satu materi yang penting untuk
dipelajari dalam matematika. Konsep perbandingan sangat sering kita gunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya membandingkan umur, membandingkan
ukuran benda, ataupun membandingkan harga dari suatu barang. Permasalahan
yang sering dialami siswa dalam pembelajaran matematika khususnya materi
perbandingan antara lain siswa masih sulit materi prasayarat yaitu perkalian dan

pembagian, sehingga dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru

6

Sahat Saragih, Menumbuh Kembangkan Berpikir Logis dan Sikap Positif Terhadap
Matematika Melalui Pendekatan Matematika Realistik, (Bandung: PPS UPI), h. 3.



tentang perbandingan mendapatkan hasil yang kurang bagus. Hal ini terjadi
karena siswa masih sulit dalam membedakan antara perbandingan senilai dan
berbalik nilai dengan baik sehingga menyebabkan hasil belajar siswa kurang dari
yang diharapkan. Selain itu, berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di
MTsN 1 Kota Subulussalam, setiap siswa dikatakan tuntas belajar (berdasarkan
individu) jika siswa tersebut telah mencapai nilai KKM matematika yaitu 65.
Permasalahan seperti yang penulis jelaskan sampai sekarang masih dialami oleh
siswa di sekolah-sekolah, salah satunya di MTsN 1 Kota Subulussalam kelas VII
siswanya masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan oleh guru.

Mengamati hal tersebut, perlu adanya upaya merancang suatu
pembelajaran yang dapat menciptakan proses pembelajaran menyenangkan dan
dapat memacu keaktifan siswa didalam kelas, maka dari itu peneliti merancang
model pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa dan membuat siswa terlibat
langsung dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus pintar memilih model
pembelajaran yang menyenangkan dan efektif saat pembelajaran berlangsung.

Sehingga peneliti tertarik untuk menerapkan suatu model pembelajaran
yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together.
Pembelajaran Numbered Heads Togerher atau penomoran berpikir bersama
merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran di kelas. Model pembelajaran Numbered Heads Together
merupakan model pembelajaran yang menekankan siswa untuk saling kerja sama

dalam kelompok sehingga masing-masing anggota kelompok paham dengan hasil



kerja kelompoknya, dan bertanggung jawab terhadap hasil belajar tersebut
sehingga dengan sendirinya siswa merasa dirinya harus terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.” Dalam pembelajaran ini, guru memberikan kesempatan kepada
siswa agar dapat terlibat belajar secara aktif dalam proses berpikir dan dalam
kegiatan-kegiatan belajar. Pada saat pembelajaran berlangsung, guru membagi
siswa kedalam kelompok kecil yang heterogen, yang terdiri dari 4 atau 5 siswa.
Jadi siswa dalam kelompok ini terdiri dari siswa yang pandai, sedang, lemah, dan
masing-masing mereka cocok antara satu dengan yang lain, guna untuk membantu
satu sama yang lain didasarkan pada seluruh pembelajaran kelompok dalam
memahami materi pembelajaran.

Kegiatan pokok dalam model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together dapat menjadi salah satu model kelompok yang berbagi alasan
dan mempertimbangkan jawaban yang benar untuk menyelesaikan masalah.
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together,
yaitu :

1. Penomoran: guru membagi siswa kedalam kelompok dan menugaskan
mereka memiliki nomor yang berbeda berdasarkan pada jumlah siswa dalam
grup.

2. Mengajukan pertanyaan: guru mengajukan pertanyaan secara individual

untuk siswa atau untuk didiskusikan dengan grup, pertanyaan dapat

’ Ranak Lince, “Creative Thingking Ability to Increase Student Mathematical of Junior
High School by Applying Models Numbered Heads Together”, e-journale of Education and
Practice, Vol 7 No 6, Tahun 2016, h. 208.



bervariasi dari umum ke khusus yang memilki tingkat kesulitan sesuai
dengan materi yang di ajarkan.

3. Berpikir bersama: tahap dimana saat masing-masing siswa mendiskusikan
dengan kelompok untuk memutuskan jawaban mana yang benar dan
memastikan setiap kelompok mengetahui jawabannya.

4. Menjawab pertanyaan: guru secara acak memilih nomor tertentu dan
kemudian siswa yang nomornya ditugaskan menyajikan hasil diskusi
kelompok didepan kelas. Dalam sesi ini, siswa lebih memiliki tanggung
jawab dan termotivasi untuk berfartisifasi aktif dalam diskusi kelompok.®
Berdasarkan hasil penelitian Devita Agustin Ayuningtyas, menyatakan

bahwa “hasil belajar yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together lebih baik dari pada hasil belajar yang diajarkan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada kelas VII SMP Negri 7
Salatiga”.g Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Dian Rini Agustina,
yang menyatakan bahwa “pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together terhadap hasil belajar matematika siswa lebih baik dari

pada menggunakan pembelajaran konvensional”.'?

® Harini Widyaningtyas, “Teachers’ Obstacles In Implementing Numbered Head
Together in Social Science Learning”, Vol 7, No. 1 March 2018 , h. 25.

° Devita Agustin Ayuningtyas, Perbandingan Hasil Belajar Matematika Dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipr NHT dan TPS Pada Siswa Kealas VII SMP Negri 7 Salatiga,
(Salatiga: Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, 2016), h.17.

19 Dian Rini Agustina, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT) Tehadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negri 1 Rambah Samo,
(Rambah Samo: Universitas Pasir Pengairan, 2016), h.4.



Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together ini dapat
membantu siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang ada dalam
kehidupan sehari-harinya, dan juga memiliki dampak positif terhadap siswa yang
hasil belajarnya kurang memuaskan dan dapat pula meningkatkan hasil belajar
siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Numbered Heads Together terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa MTsN 1

Kota Subulussalam «

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu: Apakah hasil belajar matematika siswa pada materi
perbandingan yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa
yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional di MTsN 1 Kota

Subulussalam?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar matematika siswa pada materi perbandingan yang
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
dari pada hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model

pembelajaran konvensional di MTsN 1 Kota Subulussalam.
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D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui perbedaan hasil belajar
matematika siswa pada materi perbandingan yang diajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dari pada hasil belajar
matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional di
MTsN 1 Kota Subulussalam.
2. Secara Praktis

a. Bagi Siswa

Diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together, terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa
pada materi perbandingan yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together dari pada hasil belajar matematika siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran konvensional di MTsN 1 Kota
Subulussalam.

b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini  diharapkan guru dapat menjadi bahan masukan
sebagai pengetahuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together yang dirumuskan dalam kurikulum 2013 untuk terus

meningkatkan hasil belajar siswa.
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c. Bagi Sekolah
Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam upaya peningkatan
kualitas kegiatan pembelajaran.
d. Bagi Peneliti
Sebagai pengetahuan baru untuk perkembangan pendidikan untuk masa

sekarang dan masa depan peneliti.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan definisi beberapa
istilah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together adalah
salah satu jenis pembelajaran yang menekankan langkah-langkah yang dirancang
untuk mempengaruhi pola intraksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan
penguasan siswa. Pembelajran ini melibatkan siswa dalam mengkaji materi yang
dibahas dalam pembelajaran dan memeriksa pemahaman siswa tentang isi
pebelajaran. Karakteristik model pembelajaran Numbered Heads Together adalah
guru hanya menunjuk seorang siswa dari masing-masing kelompok untuk menjadi
pemimpin kelompok. Menunjuk salah satu dari siswa, guru tidak mengatakan
sebelumnya siapa yang akan mewakili kelompok. Menurut Nur dengan cara ini

akan memastikan bahwa keterlibatan terhadap semua siswa yang merupakan suatu
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usaha yang sangat baik untuk meningkatkan tanggung jawab siswa dalam diskusi
kelompok.*

Penelitian yang dimaksud dengan model pembelajaran tipe Numbered
Heads Together adalah siswa kelas VII MTsN 1 Kota Subulussalam dapat belajar
secara berkelompok dan aktif dalam proses pembelajaran matematika.

b. Hasil Belajar
Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diproleh anak setelah melalui
kegiatan pembelajaran.*? Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan
siswa sebagai sesuatu yang dicapai atau diperoleh dalam mempelajari materi
pembelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor dari hasil tes mengenal
sejumlah materi pembelajaran tertentu. Jadi, hasil belajar adalah penilaian
terhadap kemampuan siswa sebagai ukuran untuk mengetahui sejauh mana tingkat
kepahaman siswa selama mengikuti proses pembelajaran.
c. Model Pembelajaran Konvensional
Model pembelajaran konvensional sering juga disebut dengan suatu model
pembelajaran yang sudah sering dilakukan. Dalam model pembelajaran
konvensional, pemerolehan matematika para siswa mengikuti alur informasi
kemudian ceramah (pemberian contoh-contoh) dan yang terakhir latihan atau
tugas. Aktivitas dalam pembelajaran konvensional lebih mengutamakan belajar

dengan menghafal, penerapan rumus, dan penggunaan buku pelajaran sebagai

1 Ranak Lince, “Creative Thingking Ability to Increase Student Mathematical of Junior
High School by Applying Models Numbered Heads Togedher”, e-Journal of Education and
Practice, VVol. 7 No. 6 Tahun 2016, h. 208.

2 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2013), h. 5.
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“resep” yang harus diikuti halaman perhalaman.’® Jadi, model pembelajaran
konvensional merupakan model pembelajaran yang salah satunya diajarkan oleh
guru di sekolah MTsN 1 Kota Subulussalam khususnya pada kelas VII. Ketika
guru menjelaskan materi siswa tidak memperhatikan penjelasan yang diberikan
oleh guru, melainkan berbicara dengan teman sebangkunya, serta mengerjakan
mata pelajaran lain. Selain itu, guru jarang mengorganisasi siswa untuk berdiskusi
dalam kelompok sehingga interaksi antar siswa dalam pembelajaran masih kurang
terlaksana dengan baik. Pada saat guru memberikan soal latihan, mereka tidak
dapat menyelesaikannya karena tidak mengerti cara penyelesaian soal sehingga
mereka menyalin jawaban dari temannya, hal inilah yang menjadi penyebab
rendahnya hasil belajar siswa.
d. Materi Perbandingan

Materi Perbandingan merupakan salah satu materi matematika yang
diajarkan di kelas VII SMP/MTsN. Perbandingan adalah membandingan 2 atau
lebih besaran yang sama dan ditunjukkan dengan nilai yang paling sederhana.™
Adapun KD nya yaitu: 3.7 Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama dan
berbeda). 4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua besaran
(satuannya sama dan berbeda). 3.8 Membedakan perbandingan senilai dan
berbalik nilai dengan menggunakan tabel, grafik dan persamaan. 4.8

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan berbalik

3 lpung Yuwono, Pembelajaran Matematika Secara Membumi, (Malang,UNM,2001),
h.5.

¥ Muhamammad Tohir, dkk, Matematika untuk Kelas VIl Semester 11, (Jakarta: Pusat
Kurikulum dan Pembukuan, 2016), h. 6.
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nilai. Salah satu permasalahan dalam materi perbandingan adalah menyelesaikan
masalah kontekstual yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan

perbandingan berbalik nilai dalam kehidupan sehari-hari.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Konsep Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan suatu proses yang memungkinkan timbulnya atau
berubahnya suatu tingkah laku yang bukan disebabkan oleh kematangan dan suatu
hal yang bersifat sementara sebagai hasil dari terbentuknya respon utama.* Belajar
merupakan aktivitas, baik fisik maupun psikis yang menghasilkan perubahan
tingkah laku yang berupa pada individu yanng belajar dalam bentuk kemampuan
yang relatif konstan dan bukan disebabkan oleh kematangan atau sesuatu yang
bersifat sementara. Sedangkan belajar menurut Skinner “Belajar adalah
menciptakan kondisi peluang dengan penguatan, sehingga individu akan
bersungguh-sumgguh dan lebih giat belajar dengan adanya pengajaran, dan pujian
dari guru atas hasil belajarnya”.? Dengan demikian belajar adalah pengumpulan
sebuah pengetahuan atau pengalaman, pengetahuan tersebut yang di peroleh dari
guru setelah mengajarkan kepada siswanya.

Pembelajaran adalah kegiatan belajar mengajar.® Dengan kata lain
pembelajaran pada pokoknya merupakan tahapan-tahapan kegiatan guru dan
siswa dalam menyelenggarakan program pembelajaran, yaitu rencana kegiataan

yang menjabarkan maupun dasar dan teori pokok yang secara rinci memuat aloksi

! Sain Hanafy, “Konsep Belajar dan Pembelajaran”, (Makassar: FTK UIN Alauddin
Makassar) jurnal Lentera Pendidikan, Vol. 17 No. 1 Tahun 2014, h. 68

2 Sain Hanafy, Konsep Belajar dan Pembelajaran...., h.68

® Ahmad Hamid, Evaluasi Pembelajaran, (Banda Aceh: Kampus Universitas Syiah
Kuala, 2009), h. 50

15
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waktu, indikator pencapaian hasil belajar, dan langkah-langkah kegaiatan
pembelajaran untuk setiap materi pembelajaran khususnya pembelajaran

matematika.

B. Pembelajaran Matematika SMP/MTsN

Pembelajaran matematika harus direncanakan dengan matang agar
perkembangan pengetahuan siswa meningkat dalam setiap satuan pendidikan.’
Dengan kata lain pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar
yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir siswa yang
dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa, serta dapat meningkatkan
kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan
penguasaan yang baik terhadap materi matematika. Pembelajaran matematika
merupakan suatu peroses belajar yang mengandung dua jenis kegiatan yang tidak
terpisahkan. Kegiatan tersebut adalah belajar dan mengajar, kedua aspek ini akan
berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi
antara siswa dengan guru, antara siswa dengan siswa, dan antara siswa dengan
lingkungan disaat pembelajaran metematika sedang berlangsung.

Pembelajaran matematika SMP/MTsN memiliki beberapa tujuan umum
adalah sebagai berikut:

1. melatih cara berpikir dan menalar dalam menarik kesimpulan, misalnya
melalui kegiatan penyelidikan, ekperimen, menunjukkan kesamaan,

perbedaan, konsisten dan inkonsisten.

*Ali Hamzah, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2014), h.65.
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2. Mengembangkan aktifiatas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan
penemuan dengan mengembangkan pemikiran diveregen, rasa ingin tahu,
membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba.

3. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan,
grafik, peta, diagram dalam menjelaskan gagasan.

Sementara itu tujuan khusus pembelajaran matematika SMP/MTsN adalah:
agar siswa memiliki kemampuan yang dapat digunakan melalui kegiatan
matematika sebagai bekal untuk melanjutkan kependidikan menengah atas serta
mempunyai keterampilan matematika sebagai meningkatkan dan perluasan dari
matematika sekolah SMP/MTsN untuk dapat digunakan dalam kehidupan sehari-
hari dan mempunyai pandangan yang memiliki sikap logis, cermat, kreatif,
disiplin serta menghargai kegiatan matematika untuk meningkatkan hasil belajar

matematika siswa.

C. Karakteristik Pembelajaran Matematika SMP/MTsN
Secara umum karakteristik pembelajaran matematika di SMP/MTsN adalah
sebagai berikut:
1. Memiliki objek kajian yang bersifat abstrak
Objek pembelajaran matematika adalah objek yang bersifar abstrak,
sering disebut adalah objek mental atau pikiran. Objek-objek tersebut

meliputi objek fakta, objek konsep, objek operasi (skill) dan objek prinsip.
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2. Mengacu pada kesepakatan
Fakta matematika meliputi istilah dan simbol atau lambang atau
notasi. Fakta merupakan kesepakatan atau konvensi. Kesepakatan itu
menjadikan pembahasan matematika mudah dikomunikasikan. Contoh:
lambang bilangan 1,2,3,... adalah salah satu kesepakatan dalam matematika.
Lambang bilangan itu menjadi acuan pada pembahasan matematika yang
relevan.
3. Mempunyai pola pikir deduktif
Matematika mempunyai pola pikir deduktif. Pola pikir deduktif
didasarkan pada urutan kronologis dari pengertian pangkal, aksioma,
defenisi, sifat-sifat, dalil-dalil (rumus-rumus) dan penerapan dalam
matematika sendiri atau dalam bidang lain dalam kehidupan sehari-hari.
4. Konsisten dalam sistemnya
Matematika memiliki berbagai macam sistem. Tiap sistem dapat
saling berkaitan namun pula dipandang lepas (tidak berkaitan). Sistem yang
dipandang lepas misalnya, sistem yang terdapat dialjabar dan sistem yang
terdapat dalam geometri. Didalam geometri sendiri terdapat sistem-sistem
yang lebih kecil atau sempit dan antara sistem saling berkaitan.
5. Memiliki simbol kosong dari arti
Matematika memiliki banyak simbol. Rangkaian simbol dapat
membentuk kalimat matematika yang dinamai model matematika. Secara

umum simbol dan model matematika sebenarnya kosong dari arti, artinya
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suatu simbol atau model matematika tidak ada artinya bila tidak dikaitkan
dengan konteks tertentu.
6. Perhatikan semesta pembicaraan

Simbol dan model matematika sebenarnya kosong dari arti, dan akan
bermakna apabila dikaitkan dengan konteks tertentu maka perlu adanya
lingkup atau semesta dari konteks yang dibicarakan. Lingkup atau semesta
dari konteks yang dibicarakan sering diistilahkan dengan nama semesta
pembicaraan. Ada tidaknya dan benar-salahnya penyelesaian dalam

matematika dikaitka dengan semesta pembicaraan.’

D. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dipisahkan satu
sama lain. Belajar menunjukkan apa yang harus dilakukan oleh seseorang sebagai
subjek yang menerima pelajaran. Sedangkan mengajar menunjukkan apa yang
harus dilakukan oleh guru sebagai pengajar.® Sebagai seorang guru harus mampu
memilih model pembelajaran yang tepat bagi siswa. Karena itu dalam memilih
model pembelajaran, guru harus memperhatikan keadaan atau kondisi siswa,
bahkan pelajaran serta sumber-sumber belajar yang ada agar penggunaan model
pembelajaran dapat diterapkan secara efektif dan menunjang keberhasilan belajar

siswa.

® Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Dikti, 2000), h.13.

® Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching, (Ciputat: Quantum
Teaching, 2007), h. 31.



20

Numbered Heads Together merupakan salah satu model pembelajaran yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Model pembelajaran Numbered Heads
Together merupakan model pembelajaran yang menekankan siswa untuk saling
kerja sama dalam kelompok sehingga masing-masing anggota kelompok paham
dengan hasil kerja kelompoknya, dan bertanggung jawab terhadap hasil belajar
tersebut sehingga dengan sendirinya siswa merasa dirinya harus terlibat aktif
dalam proses pembelajaran.’

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together mengacu
pada kegiatan belajar kelompok dimana setiap anggota memiliki tugas dengan
nomor anggota yang berbeda. Proses setiap siswa dalam kelompok akan diberi
nomor dan guru akan menugaskan tugas kegrup sebelum mengambil nomor untuk
melaporkan hasilnya. Ketentuan dibuat saat menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together, yang dapat memungkinkan siswa
untuk mendapatkan kesempatan yang sama mendukung kelompoknya menjadi
yang terbaik. Model pembelajar kooperatif tipe Numbered Heads Together pada
dasarnya menekankan kerja sama antara anggota kelompok dalam kegiatan
diskusi. Kegiatan persentasi dilakukan secara bergantian oleh perwakilan dari
setiap kelompok yang secara acak ditugaskan nomor identitas yang disebutkan
oleh guru. Guru memberikan umpan balik pada hasil diskusi yang melibatkan para
siswa untuk merespon. Kelompok-kelompok yang berhasil menyelesaikan tugas

dengan jawaban yang lebih benar dari pada kelompok lain akan diberi

7 Ranak Lince, “Creative Thingking Ability to Increase Student Mathematical of Junior
High School by Applying Models Numbered Heads Together”, e-journale of Education and
Practice, Vol 7 No 6, Tahun 2016, h. 208.
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penghargaan oleh guru. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together adalah model pembelajaran yang memiliki tujuan untuk meningkatkan
kegiatan siswa dalam proses pembelajaran, untuk melatih keterampilan,
kepemimpinan siswa dalam membuat keputusan, dan untuk memberikan
kesempatan bagi siswa untuk berintraksi dalam pembelajari latar belakang yang
berbeda.

1. Langkah-langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran kooperatif tipe Numbered

Heads Together
Dalam model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together,

Abdurrahman dan Bintaro mengembangkan empat langkah sebagai berikut:

a. Penomoran (Numbering): Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok atau tim yang beranggotakan 3-5 orang dan memberikan mereka
nomor sehinggah tiap siwa dalam kelompok tersebut memiliki nomor yang
berbeda.

b. Mengajukan pertanyaan (Questioning): Guru mengajukan suatu
pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi dan yang bersifat
spesifik hingga yang bersifat umum.

c. Berpikir bersama (Heads Together): Para siswa berpikir bersama untuk
menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban

tersebut.
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d. Pemberian Jawaban (Answering): Guru menyebutkan satu nomor dan para
siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan
dan menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas.?

Dari 4 langkah tersebut kemudian dikembangkan menjadi 6 langkah sesuai
dengan kebutuhan pelaksanaan penelitian ini. Keenam langkah tersebut adalah
sebagai berikut:

1) Persiapan: Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan
pembelajaran dengan membuat Skenario pembelajaran, LKPD yang
sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together.

2) Pembentukan kelompok: Dalam pembentukan kelompok disesuaikan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together.
Guru membagi beberapa siswa menjadi beberapa kelompok yang
beranggotakan 3-5 orang siswa. Guru memberi nomor pada setiap siswa
dalam kelompok dan nama kelompok yang berbeda. Kelompok yang
dibentuk merupakan pencampuran yang ditinjau dari latar belakang
sosial, ras, suku, jenis kelamin dan kemampuan belajar. Selain itu,
dalam pembentukan kelompok digunakan nilai tes awal (pre-test)
sebagai dasar dalam menentukan masing-masing kelompok.

3) Diskusi masalah: Dalam kerja kelompok, guru membagi LKPD kepada

setiap siswa sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok

8 Sofyan, “Peningkatan Keaktifan dan Prestasi Belajar Matematika dengan Pembelajaran
Numbered Head Together”, UNION: Jurnal Pendidikan Matematika, (Yogyakarta: Universitas
Sarjanawiyata Tamansiswa, Vol 5 No 1, Mater 2017), hal. 34.
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setiap siswa berpikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan
bahwa setiap siswa mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah ada
dalam LKPD atau pertanyaan yang telah diberikan oleh guru.
Pertanyaan dapat bervariasi, dari yang bersifat spesifik samapai yang
umum.

4) Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban: Dalam tahap ini,
guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok dengan
nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban kepada
siswa dikelas.

5) Memberikan Penghargaan: Pada tahap ini, guru memberikan
penghargaan berupa kata-kata pujian pada siswa dan memberikan nilai
yan lebih tinggi.

6) Memberi kesimpulan: Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban
akhir dari semua pertanyaan yang berhubungan dengan mareri yang
disajikan.

2. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together

a. Kelebihan Model Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together

Kelebihan-kelebihan dalam model pembelajaran kooperatif tipe

Numbered Heads Together menurut Shohimin adalah sebagai berikut:

1) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa

2) Mampu memperdalam pemahaman siswa

3) Melatih tanggung jawab siswa
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4) Mengembangkan rasa ingin tahu siswa
5) Mengembangkan rasa saling memiliki dan kerjasama
6) Siswa yang baik dapat mengajar siswa yang kurang memahami
pembelajaran.
b. Kekurangan Model Pembelajaran Numbered Heads Together

Kekurangan dalam model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together menutut Shohimin adalah sebagai berikut:

1) Mengeluarkan waktu yang lebih banyak untuk memahami materi
karena ada diskusi kelompok dan diskusi kelas.

2) Tidak semua siswa mempunyai kesempatan untuk megeluarkan idenya
karena waktu yang tersedia terlalu singkat.’

Untuk mengantisipasi kelemahan dari model pebelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together, maka dalam penulisan ini diantisipasi
dengan cara sebagai berikut:

a) Guru bersikap adil terhadap potensi setiap siswa agar tidak terjadi
kecemburuan antara siswa dengan siswa lainnya.

b) Siswa dapat mengemukakan pendapatnya secara perwakilan dari
kelompok masing-masing.

c) Sebelum pelajaran dimulai, siswa mengatur tempat duduk sesuali
dengan kelompok yang telah diatur oleh guru sehinggga tidak

memakan waktu belajar.

° Ranek Lince, “Creative Thingking Ability to Increace Student Mthematical of Junoir
High School by Applying Models Numbered Heads Together”, e-Journal of lducation and
Paraktice, vo;. 7, No. 6, Tahun 2016, h. 208-209.
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E. Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadapat pada diri siswa,
baik yang menyangkut kognitif, efektif dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan
belajar.® Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah
kemampuan yang diproleh anak setelah memulai kegiatan belajar. Karena belajar
itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan prilaku yang relatif menetap.

Untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika dicapai setelah sesuai
dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Sebagaimana
pengertian evaluasi adalah suatu proses penaksiran terhadap kemajuan,
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik untuk tujuan pendidikan.'! Selain
itu dengan dilakukannya evaluasi atau penilaian ini dapat dijadikan tindakan
lanjut, atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. Hasil belajar siswa
mencakup segala hal yang dipelajari disekolah, baik itu manyangkut pengetahuan,

sikap, dan keterampilan yang berkaitan dengan mata pelajaran matematika.

F. Kajian Materi Perbandingan di Kelas VII SMP/MTsN
Materi Perbandingan merupakan salah satu materi matematika yang
diajarkan dikelas VII SMP/MTsN. Perbandingan adalah membandingan 2 atau

lebih besaran yang sama dan ditunjukkan dengan nilai yang paling sederhana.*?

10 Ahmad Susanto, Teori Bealajar dan Pembelajaran disekolah Dasar, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2013), h. 5

1 Darto, dkk, Evalusi Pembelajaran Matematika, (Riau: Daulat Riau, 2012), h. 5
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Pada penelitian ini peneliti akan membahas Perbandingan dua Besaran (satuanya
sama dan berbeda),Perbandingan Senilai, dan Berbalik Nilai.

Adapun KD: 3.7 Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama dan
berbeda). 4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua besaran
(satuannya sama dan berbeda). 3.8 Membedakan perbandingan senilai dan
berbalik nilai dengan menggunakan tabel, grafik dan persamaan. 4.8
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan berbalik

nilai.

A. Defenisi Materi Perbandingan
Perbandingan adalah membandingan 2 atau lebih besaran yang sama dan
ditunjukkan dengan nilai yang paling sederhana.
1. Defenisi Rasio
Perhatikan gambar ilustrasi dibawah ini,

‘ i>/ ‘ﬁ

2
66666 COOH®

dapat Kkita simpulkan bahwa perbandindingan (rasio) adalah
membandingkan dua objek atau lebih.
a. Tiga cara berbeda untuk menyatakan suatu perbandingan (Rasio) yaitu

sebagai berikut:

1) Pecahan, misalnyag :

12 Muhamammad Tohir, dkk, Matematika untuk Kelas VIl Semester II, (Jakarta: Pusat
Kurikulum dan Pembukuan, 2016), h. 6.
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2) Dua bilangan yang dipisahkan oleh titik dua (:), misalnya 2 : 3.

3) Dua bilangan yang dipisahkan oleh kata dari,misalnya 2 dari 3.

. Aplikasi perbandingan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya:

1) Untuk menghitung jumlah barang dengan jumlah harganya.

2) Untuk menghitung banyak liter bensin dengan jarak yang di tempuh
sebuah kendaraan.

3) Untuk menghitung jumlah kaleng cat dan luas permukaan yang bisa di
cat.

4) Untuk mengitung Kkecepatan kendaraan dengan waktu untuk
tempuhnya (untuk jarak yang sama).

5) Dan masih banyak lagi aplikasi lainnya.

. Perbandingan Senilai

Misalkan terdapat dua besaran A= {a;, a, as._._ an} B= {by by, b; . bn}

yang berkorespondensi satu-satu, maka A dan B disebut berbandingan senilai.

Jika ukuran A semakin besar maka ukuran B semakin besar pula.

Menyelesaikan perbandingan senilai.

Hasil Kali Silang Perbandingan Senilai

a
aix b2: asz1 alzb—szl
2

Gambar 2.1 Bagan Rumus Perbandingan Senilai
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3. Perbandingan Berbalik Nilai
Misal terdapat dua besaran A = {a; ay, a;_._ an} B= {b1 by, bs by} yang
berkorespondensi satu-satu maka A dan B disebut berbalik nilai jika untuk ukuran

A semakin besar tetapi B semakin kecil.

Menyelesaikan perbandingan berbalik nilai:

"

Hasil Kali Silang Perbandingan Berbalik nilai

=%y
a1X b1: a, X b2 a,= by 2

Gambar 2.2 Bagan Rumus Perbandingan Berbalik Nilai

Contoh dalam kehidupan sehari-hari

1. Perhatikan gambar berikut ini!

Dedi telah

Budi telah menyelesaika Rendy telqh
menyelesaikan n 5 soal menyelesaik
3 soal dalam dalam waktu an 7 soal

30menit. dalam
waktu_ 18 e 3
menit. it

' -

Gambar 2.3 Ilustrasi Gambar Sebagai Contoh Soal

Sesudah memberhatikan ganbar diatas, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut

ini:
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1. Berapa perbandingan banyak soal dengan waktu yang diselesaikan oleh Budi?
2. Berapa perbandingan banyak soal dengan waktu yang diselesaikan oleh Dedi?
3. Berapa perbandingan banyak soal dengan waktu yang diselesaikan oleh
Rendy?
Penyelesaian:
Jika ditulis adalam bentuk tabel adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penyelesaian Contoh Soal Menggunakan Tabel

Nama Peserta | Banyak Soal yang Waktu Untuk
Didik diselesaikan Menyelesaikan soal
Budi 3 18 menit
Dedi 5 30 menit
Rendy 7 35 menit

Kita katakan bahwa rasio antara banyak soal yang diselesaikan Budi
dengan waktu untuk menyelesaikan saol adalah 3 : 18 = 1 : 6 dan banyak
soal yang diselesaikan Dedi dengan waktu untuk menyelesaikan soal adalah
5:30 =1 : 6, serta rasio banyak soal yang diselesaikan Rendy dengan
waktu untuk menyelesaikan soal adalah 7: 35 =1 : 5.

2. Desa Bakal Buah sangat dikenal dengan salak pondok. Biasanya para pedagang
salak memasukkan salak yang hampir sama besar dalam karung supaya
pembeli tidak menunggu lama dalam pengepakannya. Aminah membeli 4
karung salak, ternyata bobotnya 8 kg, sampai dirumah di hitung banyak semua
salak 120 buah.

a. Jika Aminah membeli 42 buah salak tersebut, berapa kilogram

bobotnya?
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b. Jika Aminah membeli 90 buah salak yang sama besar dengan yang
diatas berapa kilogram bobotnya?

Penyelesaian:

a. 222 _ 95 huah/kg

8kg

1 kg =15 buah

Maka, 42 buah bagi 15 menghasilkan 2,8 kg.

b. 222%e" _ 15 huahlkg
8kg
1 kg =15 buah

Maka, 90 buah bagi 15 menghasilkan 6 kg.

3. Pada dunia Sains diketahui bahwa suatu gas memiliki voleme yang berbanding
terbalik dengan tekanannya. Saat gas tersebut bertekanan 2,5 atmosfer,
volumenya 75 cm®. Jika volumenya diperbesar menjadi 180 cm?, berapakah
tekanan gas tersebut? Dan berikan kesimpulannya!

Penyelesaian:

Cara menyelesaian masalah di atas dapat menggunakan tabel berikut ini!

Tekanan Volume
2,5 75 cm®
X 180 cm®

Dengan menggunakan konsep perbandingan berbalik nilai, maka dapat diperoleh:

25 _  x
75cm 180 cm

_ 2,5 x180
75

X

X=6



31

maka, dapat disimpulkan bahwa Semakin besar volumenya, maka akan semakin

kecil tekanannya.

G. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together pada Materi Perbandingan

Langkah-langkah Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Heads Together pada Materi Perbandingan. Langkah yang digunakan guru dalam
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together yaitu (a) penomoran
(Numbering), (b) pengajuan pertanyaan (Questioning), (c) berpikir bersama
(Heads Together), (d) pemberian jawaban (Answering).** Dari 4 langkah tersebut
kemudian dikembangkan menjadi 6 langkah sesuai dengan kebutuhan
pelaksanaan penelitian ini. Keenam langkah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Persiapan: Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pembelajaran
dengan membuat Skenario pembelajaran, LKPD yang sesuai dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together.

2. Pembentukan kelompok: Dalam pembentukan kelompok disesuaikan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together.
Guru membagi beberapa siswa menjadi beberapa kelompok yang
beranggotakan 3-5 orang siswa. Guru memberi nomor pada setiap siswa
dalam kelompok dana nama kelompok yang berbeda. Kelompok yang
dibentuk merupakan pencampuran yang ditinjau dari latar belakang sosial,
ras, suku, jenis kelamin dan kemampuan belajar. Selain itu, dalam
3 Sofyan, Peningkatan Keaktifan dan Prestasi Belajar Matematika dengan Pembelajaran

Numbered Head Together, UNION: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 5 No 1, Maret 2017, hal.
34. Yogyakarta: Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa.
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pembentukan kelompok digunakan nilai tes awal (pre-test) sebagai dasar
dalam menentukan masing-masing kelompok.

Diskusi masalah: Dalam kerja kelompok, guru membagi LKPD kepada
setiap siswa sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok
setiap siswa berpikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan
bahwa setiap siswa mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah ada
dalam LKPD atau pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. Pertanyaan
dapat bervariasi, dari yang bersifat spesifik samapai yang umum.
Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban: Dalam tahap ini,
guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok dengan
nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban kepada
siswa dikelas.

Memberikan Penghargaan: Pada tahap ini, guru memberikan penghargaan
berupa kata-kata pujian pada siswa dan memberikan nilai yan lebih tinggi.
Memberi kesimpulan: Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir

dari semua pertanyaan yang berhubungan dengan mareri yang disajikan.

Tabel 2.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered

Heads Together pada Materi Perbandingan

N Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Keterangan
O
1 | Tahap awal
PENDAHULUAN
1. Guru membuka pelajaran a. Siswa mengingat Memotivasi
dengan salam pembuka. kembali, siswa
2. Guru menanyakan kabar memperhatikan
siswa dan kesiapan siswa dan mendengarkan
untuk memulai pelajaran. apa yang
3. Guru meminta siswa untuk disampaikan oleh
berdo’a terlebih dahuu guru.
sebelum pembelajaran b. Siswa mendengar
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dimulai.

. Guru memeriksa kehadiran

siswa sebagai sikap
disiplin.

Menyiapkan kesiapan belajar
siswa dengan
mengintruksikan yang tidak
berhubungan dengan materi
yang akan dipelajari untuk
disimpan.

Apersepsi:

6.

Dengan tanya-jawab guru
kembali menggali
pengetahuan siswa tentang
materi bilangan pecahan dan
konsep perbandingan dan
skala yang pernah dipelajari di
SD.

Mengajukan pertanyaan yang

ada kaitannya dengan

pelajaran yang akan
dilakukan, sebagai berikut:

o Masih ingatkah kalian
tentang bentuk bilangan
pecahan? dan bagaimana
cara mengoperasikan
bilangan pecahan?

o Bagaimana contoh
perbandingan dalam
kehidupan sehari-hari? Dan
bagai mana cara
menyelesaikan masalah
perbandingan dalam bentuk
sederhana?

Motivasi:

8.

Memotivasi siswa dengan

cara memberi gambaran

tentang manfaat mempelajaran

yang akan dilakukan.

Apa manfaat mempelajari

perbandingan? Banyak

manfaatnya, misalnya:

o Menentukan perbandingan
obat pada resep

o Membuat denah pada
bangunan

dan
memperhatikan
serta

menanggapinya.

(perbandingan
senilai dan
perbandingan
berbalik nilai).
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o Menentukan perbandingan
bahanpada resep kue.

9. Guru menyampaikan kepada
siswa tujuan pembelajaran hari
ini, yaitu: siswa mampu
menjelaskan defenisi
perbandingan dan menentukan
perbandingan dalam bentuk
sederhana.

10. Guru menyampaikan langkah-
langkah pembelajaran yang
akan diterapkan dalam
pembelajaran NHT, yaitu:
pemberian nomor,
mengajukan pertanyaan,
berpikir bersama (diskusi),
memberi jawaban, dan bagi
siswa yang aktif dalam proses
pembelajaran akan di beri nilai
plus dan reawed.

Tahap Inti

1. Guru membagi siswa menjadi . Siswa duduk Penomoran
beberapa kelompok kecil dalam
dengan beranggotakan 3-5 kelompoknya
orang siswa dan di setiap masing-masing
anggota kelompok diberi nomor yang memiliki
1-5 dan memberi nomor pada nomor undian
setiap siswa dalam kelompok yang berbeda-beda
dan nama kelompok yang
berbeda-beda.

2. Guru mebagikan LKPD kepada . Siswa menerima
masing-masing kelompok berisi bacaan berupa
masalah yang harus LKPD yang berisi
diselesaikan. masalah yang

3. Peserta didik diberi kesempatan harus diselesaikan.
untuk mengamati masalah dan . Siswa membaca
gambar yang ada di LKPD. dan memahami

4. Guru memilih nomor undian yang berisi Pengajuan
dari salah satu siswa untuk masalah yang pertanyaan
menjawab pertanyaan yang harus diselesaikan.
diajukan di LKPD.

5. Siswa dari kelompok lain yang | 4. Menanggapi dan

memiliki nomor yang sama
diminta untuk
menjawab/menanggapi
pertanyaan mengenai

menjawab
pertanyaan-
pertanyaan yang
ada di LKPD.




35

permasalahan yang terdapat di
LKPD, jika jawaban kurang
tepat dengan percaya diri
siswa menjawabnya.

. Siswa dalam kelompok
diminta untuk menganalisis
kemudian menghubungkan
pengetahuan sebelumnya
untuk menyelesaikan masalah.

. Siswa berdiskusi untuk

memahami dan menyelesaikan
permasalahan dalam LKPD.

. Siswa menyelidiki apakah
hasil jawaban yang diperoleh
sudah tepat.

. Guru memanggil suatu nomor
tertentu, kemudian yang
nomornya sesuai diarahkan
untuk mengacung tangannya
dan mencoba menjawab
pertanyaan untuk seluruh
kelas.

. Setiap anggota

kelompok berpikir
bersama dan
bertanggung
jawab untuk
saling membantu
mengenai
bagaimana cara
menyelesaikan
pertanyaan-
pertanyaan yang
ada di dalam
LKPD.

. Siswa menjawab

soal atau
pertanyaan yang
ada dalam LKPD
dengan teliti dan
penuh percaya
diri (setiap
perwakilan
kelompok maju
kedepan untuk
mempresentasikan
jawaban yang
diproleh,
kemudian anggota
kelompok lainnya
memberikaan
tanggapan
terhadap jawaban
yang di LKPD.

. Siswa menerima

penghargaan dari
guru berupa
tambahan nilai dan
hadiah lainnya

Berpikir
bersama

Pemberian
jawaban
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berupa snack.

3 | Tahap Akhir

1. Siswa secara bersama-sama
membuat rangkuman tentang
materi yang telah dipelajari.

2. Apabila kesimpulan yang
diberikan oleh siswa belum
tepat maka guru
memperbaikinya atau
menyimpulkan kembali, tapi
guru tetap menyampaikan
kesimpulan akhir walaupun
kesimpulan yang diberikan
oleh peserta didik sudah tepat.

Refleksi:

3. Guru melakukan refleksi
tentang materi yang dipelajari
hari ini, yaitu tentang
perbandingan senilai. Seperti:
bagai mana kalian menemukan
konsep cara menentukan
perbandingan senilai haru ini?

4. Guru mengajak siswa untuk
melakukan refleksi terhadap
kegiatan pembelajaran hari ini,
misalnya Guru menanyakan
Apa yang kalian pelajari hari
ini? “ kemudian bertanya “
Bagaimana kalian
mendapatkan pemahaman
tentang pelajaran pada hari ini?

5. Guru berpesan kepada siswa
untuk mengulang materi hari
ini dan mempelajari materi
untuk pertemuan selanjutnya di
rumah.

6. Guru mengakhiri pembelajaran
dengan mengucapkan salam.

. Siswa merangkum

pembelajaran yang
sudah dipelajari.

. Siswa mencoba

mengingat
kembali pelajaran
yang sudah
dipelajari, apakah
sudah paham atau
belumnya.

Sumber:RPP
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H. Penelitian Relevan

Setelah peneliti melakukan kajian pustaka tentang judul penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, ada hasil penelitian yang relevan yang dikaji oleh peneliti.
Adapun penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Hayatun Nufus,
menyatakan bahwa ‘“hasil belajar siswa dengan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT pada kelas VII MTs Cerdas Murni Tembung jauh
lebih baik dari pada model pembelajaran komvensional metode
penugasan”.**

2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Dian Rini Agustina,
yang menyatakan bahwa “pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe

Numbered Heads Together terhadap hasil belajar matematika siswa lebih

baik dari pada menggunakan pembelajaran konvensional”.™

I. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
secara teoritis dianggap paling tinggi tingkat kebenarannya.*® Adapun hipotesis
dalam penelitian ini adalah: Hasil belajar matematika siswa pada materi

perbandingan yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe

' Dewi Yunita Nasution, Pengaruh Model Kooperatif Tipe NHT Terhadap Hasil Belajar
Siswa di Kelas VII MTs Cerdas Murni Tembung, (Medan : UINSU, 2018), h.98

> Dian Rini Agustina, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT) Tehadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII1 SMP Negri 1 Rambah Samo,
(Rambasssh Samo: Universitas Pasir Pengairan, 2016), h.4

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), h.71.
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Numbered Heads Together lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa
yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional di MTsN 1 Kota

Subulussalam.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Rancangan penelitian

pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Sedangkan metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
ekperimen. Sukardi mengatakan bahwa “ekperimen adalah sebagian metode
sistematis dapat membangun hubungan yang mengandung penomena sebab akibat
(Causal-effect relationship)”.! Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah Quasi Ekperimen.

Pada penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas ekperimen dan kelas
kontrol. Kelas ekperimen pada penelitian ini adalah kelas yang diajarkan
menggunakan model pembelajarana kooperatif tipe Numbered Heads Together,
sedangkan yang menjadikan kelas kontrol adalah kelas yang diajarkan
menggunakan pembelajaran konvensional. Adapun desain penelitiannya dapat
dilihat sebagi berikut:

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Grup Pretest | Perlakuan | Posttest
Eksperimen Q X Q;
Kontrol Q - Q,
Keterangan:

X = pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together
Q; = Nilai pretest kelas eksperimen dan kontrol

Q. = Nilai posttest kelas eksperimen dan kontrol.

! Sukradi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), h. 179.
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Sudjana “populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil
perhitungan ataupun mengukur, kuantitatif atau kualitatif mengenai katakteristik
tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang dipelajari
sifat-sifatnya”.? Pada penelitian ini populasinya adalah kelas VII MTsN 1 Kota
Subulussalam.

Sampel adalah sebagian dari atau wakil populasi yang diteliti.* Sampel
dalam penelitian ini diambil dengan teknik pengambilan data secara acak atau
Simple Random Sampling. Pengambilan sampel ini mengharuskan peneliti untuk
memberi hak yang sama kepada setiap subjek untuk mendapatkan kesempatan
dipilih menjadi sampel. Oleh karen itu, penelitian ini terambil kelas V11, sebagai

kelas ekperiman dan kelas V115 sebagai kelas kontrol.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini meliputi instrumen pembelajaran dan instrumen
pengukuran. Instrumen pembelajaran terdiri dari RPP dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together terhadap hasil
belajar matematika dan menggunakan LKPD. Instrumen pengukuran yang berupa
lembaran tes hasil belajar. Tes hasil belajar berfungsi sebagai alat untuk mengukur

keberhasilan siswa terhadap materi yang dipelajari. Siswa diberi soal Pre-test dan

2 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2009), h. 6

* Kharunnisa, Keefektifan Strategi Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review
(PQ4R) Terhadap Kemampuan Komunikasi dan Berpikir Kritis Matematis, Skripsi (Semarang:
Universitas Negri Semarang, 2015), h.37.
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Post-test, tes hasil belajar terdiri atas 4 butir soal essay yang disesuaikan dengan

materi yang diajarkan yaitu materi Perbandingan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah:
1. Tes
Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk suatu
tugas yang harus dikerjakan siswa atau sekelompok. Dalam hal ini digunakan dua
kali tes yaitu:
a. Pretest
Pretest yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum diberikan
perlakuan yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki
siswa sebelum pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together terhadap hasil belajar matematika
siswa, yang terdiri dari 4 soal essay yang sudah divalidasi oleh ahli.
b. Postest
Postest yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah diberikan
perlakuan yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together. Soal-soal Post-test terdiri dari 3 soal essay yang

sudah divalidasi oleh ahli.
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E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah suatu proses mengelolah dan
menginterpresentasi data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi
sesuai dengan fungsinya sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesui
dengan tujuan penelitian. Data yang diproleh pada penelitian ini kemudian
dianalisis dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut:
1. Analisis Data Tes Hasil Belajar
Untuk pengolahan data tentang hasil belajar siswa kelas ekperimen dan
kelas kontrol, dapat dianalisis dengan menggunakan uji-t. langkah-langkah yang
digunakan dalam pengelolahan data adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diproleh
merupakan sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguju normalitas data
digunakan uji chi-kuadrat (y2) langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi
Menurut Sudjana untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan
panjang kelas yang sama terlebih dahulu ditentukan:
a) Rentang (R) adalah data terbesar - data terkecil

b) Banyak kelas interval =1 + (3,3) log n

rentang

c) Panjang kelas interval (p) = banyak kelas

d) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama

dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi
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selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.
Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga yang
telah dihitung.*

2) Menghitung nilai rata-rata (x) skor pre-test dan post-test masing-masing

kelompok dengan menggunakan rumus:

__Xfixi
X = ——
Xfi

Keterangan:
%= Skor rata-rata siswa

fi= frekuensi kelas interval data

x; = Nilai tengah.

3) Menghitung varian (s? dengan menggunakan rums:

s2 = ny fixi? - fixp)? ¢
nn-1)

4) Menghitung chi-kuadrat (y?)
Untuk mengetahui normal tidaknya data, diuji dengan menggunakan uji
chi-kuadrat, yaitu dengan rumus sebagai berikut:

2 k (Ol_EL)Z 7
X~ = Lij=1 E:
4

* Sudjana, Metoda Statistika..., h. 47- 48.
> Sudjana, Metoda Statistika..., h. 67.
® Sudjana, Metoda Statistika..., h. 95.

” Sudjana, Metoda Statistika..., h. 273.
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Keterangan:
x? = Distribusi chi-kuadrat

k Banyak kelas

O; = Hasil pengamatan

E; = Hasil yang diharapkan.®

Data berdistribusi normal dengan dk = (k — 1). Kriteria pengujian adalah
tolak Ho jika x%>y? (1 — a)(k — 1). dengan o = 0,05, terima Hy jika 32 <x* (1 —
o) (k —1).

Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut:

H,: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H,: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. untuk menguji homogenitas digunakan

statsitik:

varians terbesar .

varians terkecil
Jika  Fpityng < Frapeimaka terima Ho, dengan dk; = (n; —1) dan
dk, = (n, — 1) pada a = 0,05.

Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut:

® Sudjana, Metoda Statistika..., h. 273.

° Sudjana, Metode Statistika,..., h. 25
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H, : (Data memiliki varians yang sama antara kelas ekperimen dan kelas kontrol)
H, : (Data tidak memiliki varians yang sama antara kelas ekperimen dan kelas
kontrol)
Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistik sebagai berikut:
Hy : o? = o3
H, : 0% # o3
c. Pengujian Hipotesis
Setelah data tes awal siswa antara kelas ekperimen dan kelas kontrol

berdistribusi normal dan homogen, maka langkah selanjutnya adalah menguiji

hipotesis dari hasil belajar siswa dengan menggunakan statistika uji-t dengan

hipotesis sebagai berikut. Adapun rumusan hipotesis nol (Hp) dan hipotesis

alternatif (H;) adalah sebagai berikut:

Hy: u, = uq: (Hasil belajar matematika siswa pada mareri perbandingan yang
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together tidak terdapat perbedaan dengan hasil belajar
matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
konvensional di MTsN 1 Kota Subulussalam).

Hy: uy, > uq: (Hasil belajar matematika siswa pada mareri perbandingan yang
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa
yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional di MTsN

1 Kota Subulussalam).
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Adapun rumus statistika untuk uji-t adalah sebagai berikut:

¢ __X1—X2
hitung —
Y ENEY
ng  ny
(n1—1)S;%— (nz—1)S,>
Dengan s =
Tl1+n2—2

Keterangan:

t =nilai t hitung

X1 = nilai rata-rata tes akhir kelas ekperimen

X, = nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol

s =simpangan baku

s2 = variansi kelas eksperimen

s2 = variansi kelas kontrol

n, = jumlah anggota kelas eksperimen

n, = jumlah anggota kelas kontrol*

Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan dk =
(n1 + ny -2) dan peluang (1—a) dengan taraf segnifikan « = 0.05. kriteria
pengujian adalah terima H, jika t < t(;_4) dan tolak H, untuk harga-harga t
lainnya.™

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka menurut Sudjana
“kriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak Hj jika tpirung > teaper dalam
hal lainya H; diterima”. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n; + n; -

2) dengan a = 0,05.

1% Sudjana, Metoda Statistika..., h. 239.

! Sudjana, Metoda Statistika..., h. 243.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini telah dilaksanakan di MTsN 1 Kota
Subulussalam, yang berlokasi di JIn. Malikussaleh, Kec. Simpang Kiri, Kota
Subulussalam. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII di
MTsN 1 Kota Subulussalam yang terdiri dari 5 kelas. Sedangkan yang menjadi
sampelnya adalah kelas VI1-4 sebagai kelas eksperimen dan kelas V1I-3 sebagai
kelas kontrol

Peneliti telah mengumpulkan data kelas Ekperimen (VII-4) yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together dan data kelas kontrol (VII-3) yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran konvensional. Jumlah siswa yang terdapat
pada kelas Ekperimen adalah 33 siswa dan jumlah siswa yang terdapat pada kelas
kontrol adalah 32 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap tahun
Pembelajaran 2018/2019. Jadwal kegiatan dapat dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 4.1: Jadwal Penelitian

No Hari/Tanggal Kegiatan Waktu
(Menit)

1 | Senin, 7 Jan 2019 | Pre-Test kelas Kontrol 60 menit

2 | Selasa, 8 Jan 2019 | Pre-Test kelas Ekperimen 60 menit
3 | Rabu, 9 Jan 2019 Mengajar materi definisi Rasio, 3 x40
membedakan masalah yang berkaitan menit

dengan rasio dan yang bukan,
menentukan dan menyederhanakan
dua  besaran yang  memiliki
satuannya sama dan berbeda. (kelas
kontrol)
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4 | Kamis, 10 Jan 2019 | Mengajar materi definisi Rasio, 3x 40
membedakan masalah yang berkaitan menit
dengan rasio dan yang bukan,
menentukan dan menyederhanakan
dua  besaran yang  memiliki
satuannya sama dan berbeda.. (kelas
Ekperimen)

5 | Jum’at,11 Jan 2019 | Mengajar materi defenisi 2% 40
perbandingan senilai dan menit
menentukan perbandingan senilai
dengan berbagai macam strategi.

(kelas Kontrol)

6 | Sabtu, 12 Jan 2019 | Mengajar materi defenisi 2x 40
perbandingan senilai dan menit
menentukan perbandingan senilai
dengan berbagai macam strategi.

(kelas Ekperimen)

7 | Senin, 14 Jan 2019 | Mengajar materi defenisi 2% 40
perbandingan berbalik nilai dan menit
menentukan perbandingan senilai
dengan berbagai macam strategi.

(kelas Kontrol)

8 | Selasa, 15 Jan 2019 | Mengajar materi defenisi 2% 40
perbandingan berbalik nilai dan menit
menentukan perbandingan senilai
dengan berbagai macam strategi.

(kelas Ekperimen)
9 | Rabu, 16 Jan 2019 | Post-Test kelas Kontrol 60 menit
10 | Kamis, 17 Jan 2019 | Post-Test kelas Ekperimen 60 menit

Sumber: Jadwal Penelitian di MTsN 1 Kota Subulussalam

2. Analisis Data Tes Hasil Belajar

Penilaian pada penelitian ini dilakukan melalui tes hasil belajar secara

tertulis dan dilaksanakan dalam dua tahap. Tes awal diberikan sebelum

pelaksanaan pembelajaran, sedangkan tes akhir diberikan setelah pembelajaran

selesai. Skor hasil belajar siswa kelas ekperimen dapat dilihat pada Tabel berikut:



Tabel 4.2: Data Hasil Test Awal (Pre-Test) Kelas Ekperimen dan Kelas

Kontrol
Kelas Ekperimen Kelas Kontrol
No | Kode Siswa Skor Kode Siswa Skor
Pre-Test Pre-Test
1) ) ®3) (4) ()
1 D 23 M 8
2 DR 25 BY 15
3 AP 30 SR 18
4 1A 39 AP 20
5 YA 39 N 32
6 AD 40 RJ 32
7 EP 40 B 36
8 FO 45 DF 40
9 AF 45 F 40
10 R 50 YM 45
11 Al 54 S 45
12 AW 55 AS 50
13 SA 55 NA 50
14 M 60 M 56
15 DH 60 F 56
16 YM 64 SS 58
17 FA 64 RA 58
18 TI 65 NM 60
19 KA 67 KL 60
20 RS 70 DM 66
21 M 70 TF 66
22 SS 77 KK 70
23 DA 79 M 70
24 NT 79 TR 70
25 DJ 80 NS 78
26 FI 80 PA 78
27 NA 84 GH 78
28 ZA 87 RL 78
29 AP 88 RJ 82
30 YM 88 MR 82
31 H 89 RA 82

49
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32 WS 89 KA 86
33 RY 91

Sumber: Hasil Tes Awal Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Selanjutnya, nilai tes akhir yang di peroleh dari kelas ekperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 4.3: Data Hasil Test Akhir (Post-Test) Kelas Ekperimen dan Kelas

Kontrol
Kelas Ekperimen Kelas Kontrol
No | Kode Siswa | Skor Post- | Kode Siswa | Skor Post-
Test Test
1) ) @) (4) ()
1 YA 20 BY 5
2 1A 21 KL 10
3 AD 24 S 10
4 AK 35 RJ 12
5 DR 41 NA 15
6 EP 45 MR 15
7 KA 50 AS 16
8 D 52 DM 16
9 FO 55 RL 16
10 YA 55 F 16
11 FI 56 RJ 21
12 AF 57 GH 21
13 SA 58 N 33
14 AP 59 NS 33
15 FA 60 AP 34
16 YM 61 YM 34
17 NT 61 RA 34
18 ZA 62 M 35
19 R 65 M 35
20 RS 66 KK 35
21 M 70 DF 37
22 WS 70 B 39
23 AL 70 SS 39
24 NA 72 F 42




25 DH 73 SR 45
26 M 74 SR 45
27 SS 80 KA 46
28 TI 80 TR 50
29 H 81 RA 50
30 AW 82 TF 55
31 DA 84 M 62
32 DJ 87 PA 64
33 RY 91

Sumber: Hasil Tes Akhir Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

a. Pengelolahan Tes Awal (Pre-Test) Kelas Ekperimen

o1

1) Mentabulasi data dalam Tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai

rata-rata (x) dan simpangan baku (s)

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Pre-Test) hasil

belajar matematika siswa kelas ekperimen. Berdasarkan skor total, distribusi

frekuensi untuk data Pre-Test ekperimen hasil belajar matematika adalah sebagai

berikut:

Rentang (R)

Rentang (R)

Banyak kelas (k)

Banyak kelas (k)

Panjang Kelas

= Data Terbesar — Data Terkecil

=1+3,3(1,5185)

91-23
68
1+ 3,3log (n)

1+3,3log 33

1+5,01
6,01

rentang
banyak kelas

diambil k = 6
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Panjang Kelas =113 diambil p =11
Berdasarkan panjang kelas dan banyak kelas, maka disusun distribusi
frekuensi pada Tabel berikut:

Tabel 4.4: Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pre-Test) Kelas

Eksperimen

Nilai fi Xi Xi 2 fi Xi fi Xi 2
23-33 3 28 784 84 2352
34-44 4 39 1521 156 6084
45-55 6 50 2500 300 15000
56-76 8 66 4356 528 34848
77-87 7 82 6724 574 47068
88-98 5 93 8649 465 43245

Z f =33 Zfixi Zfixiz

=2107 = 148597

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 4.7, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

- _ Xfixi _ 2107 _
xl_—Zfi =0 = 63,84

Varians dan simpangan bakunya adalah:

2 _ ny fixi?=(X fix1)?
n(n-1)

S1

2 _ (33)(148597)—(2107)?

1 33(33-1)
s 2 _ 4903701—-4439449
T (33)(32)
62 = 464252
1056
512 = 439,63
s; = /439,63

s, = 20,96
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Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata (¥; ) = 63,84 variansnya (s;2) = 439,63 dan simpangan
bakunya ('s;) = 20,96.

2) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yangberdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data Pre-Test kelas ekperimen
adalah sebagai berikut:

H, : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas eksperimen
diperoleh x; = 63,84 dan s; = 20,96.

Tabel 4.5: Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Tes Awal (Pre-Test) Kelas

Eksperimen
Batas Frekuensi Frekuensi
Luas Luas | Diharapkan | Pengamatan
Nilai | x; | Zgcore Daerah | Daerah (Ei) (Gi)
22, -1,97 0,4756
23-33 0,0505 1,6665 3
335 | -1,44 0,4251
34-44 0,1039 3,4287 4
445 ( -0,92 0,3212
45-55 0,1695 5,5935 6
555| -0,39 0,1517
56-76 0,3775 12,4575 8
76,5 | 0,60 0,2258
77-87 0,1428 4,7124 7
875 | 1,12 0,3686
88-98 0,0819 2,7027 5
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| | 985 | 165 | 04505 | |
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

(1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu
batas bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu:

Batas kelas = Batas Bawah — 0,5 =23 — 0,5 =225.
(2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah

dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus

_ kelas atas—x

menentukan nilai Zsre dengan rumus Zseore = — yaitu:

_ Xi—X1

Zscore - 51
_ 22,5-6384
T 2096
_ —41,34
~ 2096

Lscore= _1;97

(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zgor dalam lampiran
(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk
tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva
Zscore Yaitu:
Luas daerah = 0,4756 — 0,4251 = 0,0505
(5) Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas
daerah dengan banyaknya data, yaitu:

E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data

E; = 0,0505 x 33



E; = 1,6665
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(6) Frekuensi pengamatan (O;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut.

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2 _ vk (0i-E)?
2 (3-1,6665)? n (4-3,4887)% n (6-5,5935)% = (8-12,4575)?
= 1,6665 3,4887 5,5935 12,4575

(7-4,7124)2  (5-2,7027)2

4,7124 2,7027
2 (1,3335)2 | (0,5713)2 | (0,4065)% & (-4,4575)% | (2,2876)%> | (2,2973)2
X = 1,6665 3,4887 5,5935 12,4575 4,7124 2,7027
1,17 0,32 0,16 19,86 5,23 5,27
X% = +

1,6665 ' 3,4887 ' 55935 ' 12,4575 ' 4,7124 ' 2,7027
x°= 106 + 0,09 +0,02+ 1,59+ 1,10 + 1,94
x?= 5,80

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan:

dk=k—-1=6—-1=05maka:

X a1 = 111

Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Tolak Hy jika y? > 2 (1-0)(k=1)

dengan o = 0,05, terima Ho jika x? < x?;_ 41" Oleh karena x? <

Xz(l—oc)(k—l) yaitu 5,80 < 11,1 maka terima Hy dan dapat disimpulkan sampel

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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b. Pengolahan Tes Awal (Pre-Test) Kelas Kontrol
1) Menstabulasi data ke dalam Tabel distribusi frekuensi, menentukan
nilai rata-rata (x) dan simpangan baku (s)
Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Pre-Test) hasil
belajar matematika kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi

untuk data Pre-test kelas kontrol hasil belajar matematika adalah sebagai berikut:

Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecil
=86-8
Rentang (R) =78
Banyak kelas (k) = 1+3,3log(n)
=1+3,3log 32
=1+ 3,3 (1,5051)
=1+4,96
Banyak kelas (k) = 5,96 diambil k =5
rentang

Panjang Kelas = —
jang banyak kelas

Panjang Kelas = 15,6 diambil p = 16
Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi
frekuensi pada Tabel berlaku.

Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pre-Test) Kelas kontrol

Nilali fi Xi Xi 2 fi Xi fi Xi 2
8-23 4 15,5 240,25 62 961
24-39 3 31,5 992,25 94,5 2976,75
40-55 5 47,5 | 2256,25 237,5 11281,25
56-71 12 63,5 | 4032,25 762 48387
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72-87 8 795 | 6320,25 636 50562
Zfi =32 Zfixi =1792 Zfixiz
= 114168

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Dari Tabel 4.9, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

_ Y fix; 1792
x = _fl L = - =

2 Xfi 32 >6
Varians dan simpangan bakunya adalah:

6.2 — n¥ fixi®—( fix1)?
2 - n(n-1)

2 _ (32)(114168)-(1792)?
- 32(32-1)

1

2 _ 3653376—3211264

N EPSTED)
822 _ 4492;212
S,% = 445,67
Sy = /445,67
s, = 21,11

Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas kontrol diperoleh
nilai rata-rata (x,) = 56 variansnya (s,?) = 445,67 dan simpangan bakunya
(S,) = 21,11.

2) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas kontrol adalah

sebagai berikut:




H, : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya,

diperoleh x, = 56 dan s, = 21,11.

untuk pre-test kelas kontrol

Tabel 4.7: Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Tes Awal (Pre-Test) Kelas

Kontrol
Batas Frekuensi Frekuensi
X |z Luas Luas | Diharapkan | Pengamatan
Nilai "% | Daerah | Daerah (E) (0)
75 | -229 | 0,4890
8-23 0,052 1,664 4
235| -153 | 0,4370
24-39 0,1547 4,9504 3
395| -0,78 | 0,2823
40-55 0,2743 8,7776 5
55,5| -0,02 | 0,0080
56-71 0,2753 8,8096 12
715| 0,73 0,2673
72-87 0,1646 5,2672 8
87,5| 1,49 0,4319

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

(1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu

batas bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu:

Batas kelas = Batas Bawah-05=8—-05=7,5.

(2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah

dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus

I kelas atas— %
menentukan nilai Zseore dengan rumus Zgeore = — o X

, yaitu:




59

_ Xi—X1
Lscore =
S1
_ 75-56
To2111
_ -485
T o2111
Zscore = _2;29

(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zsore dalam lampiran
(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk
tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva
Zscore Yaitu:
Luas daerah = 0,4890 — 0,4370 = 0,052
(5) Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas

daerah dengan banyaknya data, yaitu:

E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data
E; = 0,052 x 32
Ei = 1,664

(6) Frekuensi pengamatan (O;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut.

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

¥2 =3k (0i—Ey)?

2 (4-1,664)2 = (3-4,9504)2 = (5-87776)2  (12—8,8096)? | (8-5,2672)
X = 1,664 4,9504 8,7776 8,8096 5,2672
2 (2,336)2 | (-1,9504)2 & (-3,7776)% | (3,1904)%  (2,7328)?

X = 1,664 4,9504 8,7776 8,8096 5,2672

2 _ 545 3,80 14,27 10,17 7,46

X 1,664  4,9504 8,7776  8,8096 = 5,2672

x2=327+076+1,62+ 1,15+ 1,41
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x:= 821.
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan:
dk=k—1=6-—1=>5maka:
x2 =11,1
(1-0)(k-1) ’
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Tolak Hy jika y2 > x? (1-o)(k=1)
dengan o = 0,05, terima Ho jika x* < x?;_, 41" Oleh karena x? <
X% (1_ay(e1) YAitu 821 < 11,1 maka terima Ho dan dapat disimpulkan sampel

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
3) Uji Homogenitas
a) Uji Homogenitas Tes Awal (Pre-Test) Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan
a = 0,05 yaitu:
H,: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
H,: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s? = 439,63 dan s? =

445,67 Untuk mengujihomogenitas sampel sebagai berikut :

varians terbesar

F. =
hitung varians terkecil

s3
I:hitung= 52
1

445,67

I:hitung = 43963
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Fhitung= 1,01
Keterangan:
sZ=varians terkecil
s2 =varians terbesar
Selanjutnya menghitung Fapel
dk; =M, —1)=33-1=32
dk, =, —1)=32-1=31
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk; = (n; — 1) dan
dk, = (n, —1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika Fpipyng <
Fiaper Maka terima Ho, jika Fpjtyng > Fraper Maka tolak Ho”.
Ftabel = Fa(dk,, dk,)
= Fo,05(32, 31)
= 1,80
Oleh karena  Fpityung < Fraper Yaitu 1,01 < 1,80, maka terima Ho dan
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol.
c. Uji Kesamaaan Dua Rata-rata Tes Awal
Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data skor tes
awal dan kelas ekperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen,
maka untuk menguji kesamaan dua rata-rata digunakan uji t. hipotesis yang akan
diuji pada taraf signifikan o = 0,05. Adapun rumus hipotesis yang akan diuji ada

sebagai berikut:
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Hy: u, = pq (Nilai rata-rata tes awal kelas ekperimen sama denga nilai rata-rata
tes awal kelas kontrol)

Hy: u, # uq (Nilai rata-rata tes awal kelas ekperimen tidak sama denga nilai
rata-rata tes awal kelas kontrol)

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut sudjana Kriteria
pengijiannya adalah “Terima H,, jika —t (1- %a) < thitung < t (1- %oc) dalam hal lain
H, ditolak”. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n; + n; - 2) dengan
peluang (1- %0( ). Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih

dahulu data-data tersebut didistribusikan kedalam rumus varian gabungan

sehingga diperoleh:

2 _ (ny—1)s;%+(ny—1)s,?

S
n1+n2—2
__ (33-1)439,63+(32—1)445,67
o 33+32-2
_ (32)439,63+(31)445,67
- 63
__ 14068,16+13815,77
63
2788393
63
2 _
s =442,60
s=21,03.

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh s = 21,03 maka dapat dihitung

sebagai berikut:

X1—%3
1 1

ni nz

t =
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63,8456
21,03 /i+i
33 32

784
" 21,034/0,06

t =

784
T 21,03%0.24

_ 784

"~ 5,04
t =1,55
Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan diatas, maka dapat
thiung = 1,55 untuk membandingkan dengan tine maka perlu dicari dahulu derajat
kebebasan dengan menggunakan rumus:
dk=(ny+ny-2)
=(33+32-2)
=63
Berdasarkan taraf signifikan dan derajar kebasan , dari tabel distribusi t
diperoleh t(0,975)(63) = 1,99 sehingga —t (1- %a) < thitang < t (1- §a) yaitu —1,99
<1,55< 1,99 maka sesuai dengan kriteria pengujian Ho diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata siswa kelas ekperimen dan kelas kontrol
adalah sama.
d. Pengolahan Tes Akhir (Post-Test) Kelas Eksperimen
1) Menstabulasi data ke dalam Tabel distribusi frekuensi, menentukan
nilai rata-rata (x) dan simpangan baku (s)
Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Post-Test) hasil

belajar matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi
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untuk data Post-test kelas eksperimen hasil belajar matematika adalah sebagai

berikut:

Rentang (R)

Rentang (R)

Banyak kelas (k)

Banyak kelas (k)

Panjang Kelas

Panjang Kelas

= Data Terbesar — Data Terkecil

=91-20

=71

= 1+3,3log (n)

=1+3,3log 33

=1+3,3(1,5185)

=1+5,01

= 6,01

rentang

o banyak kelas

=118

diambil k =6

dimbil P =12

Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi

frekuensi pada Tabel berlaku:

Tabel 4.8: Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-Test) Kelas

Eksperimen
Nilai fi Xi Xi 2 fi Xi fi Xi 2
20-31 3 25,5 | 650,25 76,5 1950,75
32-43 2 37,5 | 1406,25 75 2812,5
44-55 5 49,5 | 2450,25 2475 12251,25
56-67 10 61,5 | 3782,25 615 37822,5
68-79 6 73,5 | 5402,25 441 32413,5
80-91 7 85,5 | 7310,25 598,5 51171,75
zfl- 33 zfixi Zfixi2
=2053,5 = 138422,25

Sumber: Hasil Pengolahan Data




Dari Tabel 4.9, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

. Y fixi 20535
7 = 2 2R 60,22

Varians dan simpangan bakunya adalah:

2 _nEfix’ =@ %)’
nn-1)

S

2 _ (33)(138422,25)—(2053,5)?

s
1 33(33-1)

2 __ 4567934,25—-4216862,25

- (33)(32)
o = 0
512 = 332,45
s; = /332,45
s; =18,23
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Berdasarkan perhitungan tersebut, tes akhir untuk kelas eksperimen

diperoleh nilai rata-rata (¥; ) = 62,22 variansnya (s;%) = 332,45 dan simpangan

bakunya ('s;) = 18,23.

2) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen

adalah sebagai berikut:

H,: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen
diperoleh x, = 62,22 dan s, = 18,23.

Tabel 4.9: Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Tes Akhir (Post-Test) Kelas

Eksperimen
Frekuensi Frekuensi
Diharapkan | Pengamatan
Batas (Eq) (Gi)
Xi | Zscore Luas Luas
Nilai Daerah [ Daerah
195 | -2,34 0,4904
20-31 0,0369 1,2177 3
315 -1,68 0,4535
32-43 0,1074 3,5442 2
435 | -1,02 0,3461
44-55 0,2055 6,7815 5
55,5 -0,36 0,1406
56-67 0,2509 8,2797 10
67,5 | 0,28 0,1103
68-79 0,2161 7,1313 6
795 | 0,94 0,3264
80-91 0,1188 3,9204 7
915 | 1,60 0,4452

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

(1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu

batas bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu:

Batas kelas = Batas Bawah —0,5=20 — 0,5=19,5.

(2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah

dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus

menentukan nilai Zsere dengan rumus Zgeore

_ kelas atas—x

N

, yaitu:
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Xi—X1

Z =
score 51

19,5 - 58,22
17,30

—38,27
17,30

Zsoore= —2,21
(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zsore dalam lampiran
(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk
tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva
Zscore Yaitu:
Luas daerah = 0,4904 — 0,4535 = 0,0369
(5) Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas
daerah dengan banyaknya data, yaitu:
E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data

E, = 0,0369 x 33

E; =1,2177
(6) Frekuensi pengamatan (O;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut.

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

¥2 =3k (0i—Ey)?

i=1 E;
2 (3-12177)% | (2-3,5442)? = (5-6,7815)% & (10-8,2797)? | (6-7,1313)?
= 1,2177 3,5442 6,7815 8,2797 7,1313

(7-3,9204)%

+—

3,9204

2 _ (1,7823)2  -1,5442)? | (-1,7815)%> | (1,7203)?  (-1,1313)? (3,0796)2
X = 1,2177 3,5442 6,7815 8,2797 7,1313 3,9204
)(2_ 3,1765 . 2,3845  3,1737 = 2,9594  1,2798 = 9,4839

1,2177 3,5442 6,7815 8,2797 7,1313 3,9204
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x?= 260 +0,67 +0,46 + 0,35+ 0,17 + 2,41
x% = 6,66
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan:
dk=k—1=6—-1=05maka:
X a-pyw-n = 111
Kriteria pengambilan keputusannya vyaitu: “Tolak Hp jika y?2 >
X% (1—w—1) dengan o = 0,05, terima Ho jika x* < x?;_.)4_q)™ Oleh karena
X% < 2% 1_w-1y Yaitu 6,66 < 11,1 maka terima Ho dan dapat disimpulkan
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
e. Pengolahan Tes Akhir (Post-Test) Kelas Kontrol
1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan
nilai rata-rata (x) dan simpangan baku (s)
Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Post-Test) hasil
belajar matematika kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi

untuk data Post-test kelas kontrol hasil belajar matematika adalah sebagai berikut:

Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecil
=64-5

Rentang (R) =59

Banyak kelas (K) = 1+ 3,3log (n)
=1+3,3log 32

=1+ 3,3 (1,505)
=1+ 4,9665

Banyak kelas (K) = 5,96 diambil k =6
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. rentang
Panjang Kel = —
anjang Ketas banyak kelas

Panjang Kelas =98 diambil p =10
Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi
frekuensi pada Tabel berlaku.

Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-Test) Kelas

Kontrol
Nilali fi Xi Xi2 fi Xi fi Xi2
5-14 4 9,5 90,5 38 361
15-24 9 19,5 | 380,25 175,5 3422,25
25-34 5 29,5 | 870,25 1475 4351,25
35-44 7 39,5 | 1560,25 176,5 10921,75
45-54 4 49,5 |2450,25 198 9801
55-64 3 59,5 | 3540,25 178,5 106620,75
Zfi Zfixi Zfixiz = 39478
=32 =1014

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 4.13, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

- _ Xfixi _ 1014
X =5 = % = 31,68

Varians dan simpangan bakunya adalah:

2 _ nXfixi* = fix1)?
L n(n-1)

2 _ (32)(39478)—(21014)?
2 - 32(32-1)

2 __ 1263296—1028196

52T T GG
522 _ 235100

992
5,2 = 236,99

S, = /236,99
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s, = 15,39
Berdasarkan perhitungan tersebut, tes akhir untuk kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata (&,) = 31,64 variansnya (s,2) = 236,99 dan simpangan
bakunya ( s,) = 15,39.
2) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas kontrol adalah
sebagai berikut:

H, : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas kontrol
diperoleh x, = 31,64 dan s, = 15,39.

Tabel 4.11 Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Tes Akhir (Post-Test) Kelas

Kontrol
Batas Frekuensi Frekuensi
Nilai X, Z_... Luas Luas | Diharapkan | Pengamatan
Daerah | Daerah (E) O)

4,5 -1,76 0,4608

5-14 0,0943 3,017 4
14,5 -1,11 0,3665

15-24 0,1893 6,057 9
245 -0,46 0,1772

25-34 0,2486 7,95 5
34,5 0,18 0,0714

35-44 0,2253 7,20 7
44,5 0,83 0,2967
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45-54 0,1339 4,28 4
54,5 1,48 0,4306
55-64 0,0528 1,68 3

64,5 2,13 0,4834
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

(1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu
batas bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu:

Batas kelas = Batas Bawah —0,5=5—0,5=4,5.
(2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah

dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus

_ kelas atas—x

menentukan nilai Zsere dengan rumus Zgeore = — yaitu:
Xi—X1
Zscore = lsl =
__ 4,5-31,64
T 1539
_ 27,14
T 15,39
Zscore = _1;76

(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zsor dalam lampiran
(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk
tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva
Zscore Yaitu:
Luas daerah = 0,4608 — 0,3665 = 0,0943
(5) Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas

daerah dengan banyaknya data, yaitu:
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E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data
E; = 0,0943 x 32
E; = 3,01
(6) Frekuensi pengamatan (O;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut.

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

¥2 =k (0i—Ey)?

=17 g
2 (4—3,01)2+(9—6,05)2+(5—7,95)2+(7—7,20)2 _I_(4—4,28)2 +(3—1,68)2
= 3,01 6,05 7,95 7,20 4,28 1,68
2 (0,99)2_|_(2,95)2 (-2,95)%2  (-0,2)? & (-0,28)%2 | (1,32)?
= 3,01 6,05 7,95 7,20 4,28 1,68

2 _ 098 8,70 8,70 0,04 0,07 1,742
X 3,01 + 6,05 + 7,95 + 7,20 + ,28 + 1,68

x*=032+143+109+0+ 0,01+ 1,03

x%= 3,88
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan:
dk=k—-1=6-1=>5maka:
X a-yw-n = 111
Kriteria pengambilan keputusannya vyaitu: “Tolak Hp jika x? >
X% (o1 dengan o = 0,05, terima Ho jika x* < x%_, ¢y Oleh karena
X < X% 1_w-1y Yaitu 3,88 < 11,1 maka terima Ho dan dapat disimpulkan
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
3) Uji Homogenitas Tes Akhir (Post-Test) Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
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penelitian yang sama atau berbeda . Hipotesis yang akan diuji pada taraf
signifikan o = 0,05 yaitu:
Hy: Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol
H,: Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s? = 332,45 dan s? =

236,99 Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

varians terbesar

Fhitung =
hitung varians terkecil
2
s
Fhitung = —
hitung s%
332,45
F.: — 22479
hitung 236,99
Fhitung = 1,40
Keterangan:

s#=varians terbesar
s2 = varians terkecil
Selanjutnya menghitung Fapel
die, = (n; —1) =33 — 1 = 32
dk, =(n, —1) =32—1=31
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk,; = (n; — 1) dan
dk, = (n; —1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika Fpipng <

Fiaper Maka terima Ho, jika Fpjtyng > Fraper Maka tolak Ho-.

Frabel = Fa(dkl, dky)

= Fo,05(32,31)
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=1,80

Oleh karena Fpipyng < Fraper Yaitu 1,40 < 1,80, maka terima Hp dan
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

f. Uji Hipotesis
Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus uji-t adalah

sebagai berikut:

H, :u, = p; (Hasil belajar matematika siswa pada materi perbandingan yang
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together tidak terdapat perbedaan dengan hasil belajar
matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
konvensional di MTsN 1 Kota Subulussalam).

Hy :up, >py;  (Hasil belajar matematika siswa pada materi perbandingan yang
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together lebih baik dari pada hasil belajar matematika
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional di
MTsN 1 Kota Subulussalam).

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan yaitu o = 0,05 dengan dk
= (n, + n, — 2). Dengan kriteria pengujian adalah terima Hy jika t < t;., dan tolak
Ho jika t > ..

Dari hasil perhitungan sebelumnya, diperoleh:
X = 62,22 512 = 332,45 n, = 33

x; = 31,68 s,2 = 236,99 n, = 32



75

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:

2 _ (n=1)s5:3+(np—-1)s,?
Sgab~ = T
1+nz—2

o 2 (33-1)33245+(32-1)236,99
gab — 33+32-2

2 _ (32)332,45+(31)236,99

S =
gab 63

s 2 _ 10638,4+7346,69
gab 63

s 2 _ 17985,09

gab 63

Sgap® = 285,47

Sgap® = /285,47
Sgap = 16,89

Selanjutnya menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t yaitu:

¢ = 62,22—31,68
1 1
16,89 ,g-i—z

30,54
" 16,894/0,06

3054
T 16,89%0.24

30,54

4,05

t=754
Setelah diperoleh nilai t hitung, selanjutnya menentukan nilai tipe. Untuk
mencari nilai tgpe, Maka perlu terlebih dahulu dicarikan derajat kebebasan (dk)

seperti berikut:
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dk  =nyp+ny-2
=33+32-2
=63
teaper =t (1-a )(dK)
=t(1-0.05) (63)
=1(0.95) (63)
traper = 1,67
Berdasarkan kriteria pengujian adalah “terima Hy jika t < t;., dan tolak Hyp
jika t > t1.,”. Oleh karena thiwng > tranel, Yaitu 7,54 >1,67 maka terima H; dan
dapat disimpulkan bahwa Hasil belajar matematika siswa pada materi
perbandingan yang di ajarkan dengan model Numbered Heads Together lebih baik
dari pada hasil belajar matematika siswa dengan model pembelajaran

konvensional di MTsN 1 Kota Subulussalam.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di MTsN 1
Kota Subulussalam, maka peneliti membuat pembahasan yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh hasil belajar matematika siswa setelah diajarkan model
pembelajaran Numbered Heads Together lebih baik dari pada hasil bejalar
matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional pada
materi perbandingan. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkan
model pembelajaran Numbered Heads Together dapat dilihat dari hasil pre-test
dan post-test. Soal tersebut berbentuk essay dan berjumlah 4 soal yang setiap soal

memiliki skor yang berbeda-beda.
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Pengaruh hasil belajar matematika siswa pada materi perbandingan, dapat
dilihat oleh seorang guru dengan menerapkan model pembelajaran Numbered
Heads Together, dalam proses pembelajaran Numbered Heads Together memiliki
4 tahap: (1) Langkah penomoran, pada tahap ini Guru membagi siswa menjadi
beberapa kelompok atau tim yang beranggotakan 3-5 orang dan memberikan
mereka nomor sehingga tiap siswa dalam kelompok tersebut memiliki nomor

yang berbeda.

Gambar 4.1 Guru membagikan nomor yang berbeda pada setiap siswa

Tahap selanjutnya (2) Mengajukan pertanyaan (Questioning), pada tahap
ini Guru mengajukan suatu pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi
dan yang bersifat spesifik hingga yang bersifat umum. Tujuannya supaya siswa
mendapatkan gambaran terhadap materi yang akan di pelajari saat pembelajaran
berlangsung. Tahap (3) Berpikir bersama (Heads Together), pada tahap ini guru
membagi LKPD kepada setiap kelompok sebagai bahan yang akan dipelajari.
Dalam kerja kelompok setiap siswa berpikir bersama dan bertanggung jawab

untuk saling membantu mengenai bagaimana cara menyelesaikan pertanyaan-
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pertanyaan yang ada di dalam LKPD, kemudian guru memberikan kesempatan

kepada siswa bertanya hal yang kurang jelas.

Gambar 4.2 Guru menjelaskan kepada siswa yang kurang jelas di dalam LKPD

Gambar 4.3 Siswa menjawab pertanyan-pertanyaan di dalam LKPD secara berkelompok

Selanjutnya tahap (4) Pemberian Jawaban (Answering), pada tahap ini

Guru memanggil satu nomor dan siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang
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sama mempersiapkan jawaban, dan siswa yang di panggil nomornya mengangkat
tangan dan menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas. Kemudian, guru
memberikan penguatan terhadap jawaban yang disampaikan oleh siswa dan guru
memberikan tugas kepada siswa tentang materi yang di ajarkan sebagai latihan
agar hasil belajar matematika siswa semakin meningkat.

Menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)
dapat membantu siswa aktif dalam pembelajarannya serta mengembangkan
kemampuannya, hal ini di karenakan siswa dituntut untuk mengungkapkan dan
mengekpresikan dirinya sendiri bersama kelompoknya untuk mengembangkan
materi yang dikaji yaitu materi perbandingan dengan menggunakan berbagai
sumber atau referensi. Sejalan dengan pendapat Dewi Yunita Nasution dapat
disimpulkan bahwa, adanya kombinasi pembelajaran kooperatif dan individual
siswa akan lebih tertarik pada pembelajaran dimana siswa akan mendapatkan
bantuan dan informasi dari kelompoknya untuk menyelesaikan permaslahan yang
tidak diketahuinya dan menumbuhkan sikap mandiri pada saat mengumpulkan
informasi untuk dikomunikasikan saat nomornya di panggil untuk menyimpulkan
kepada siswa lain. Sehingga siswa akan aktif berdiskusi dan memberikan respon
serta informasi yang diketahui sehingga menghindarkan siswa dari sifat pasif pada
proses pembelajaran berlangsung.*

Siswa aktif dalam pembelajaran karena pada tahap terakhir dari model
pembelajaran Numbered Heads Together adalah siswa yang nomor kepalanya

' Dewi Yunita Nasution, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Terhadap

Hasil Belahar Siswa di Kelas VII MTsN Cendra Murni Tambung, Skripsi (Medan: UINSU, 2018),
h.48-48
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dipanggil dituntut untuk bisa mengkomunikasikan apa yang telah diperolehya
tentang materi perbandingan. Dalam pembelajaran ini siswa dapat saling
berinteraksi, menumbuhkan rasa peduli dan saling menghargai satu sama lain.
Selain itu, tanggung jawab belajar individual dan kelompok dapat dikembangkan
dalam pembelajaran ini. Hal in sejalan dengan tes hasil belajar yang di berikan
peneliti yang berupa uraian terbukti dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Hasil analisis data menunjukkan hasil belajar kedua kelas masih rendah
dilihat dari perolehan rata-rata skor pre-test. Rata-rata skor pre-test hasil belajar
siswa kelas eksperimen (63,84) dan kelas kontrol (56). Uji normalitas data pre-test
hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal secara
berurutan yaitu y%hiung = 5,80 < xabel = 11,1 dan x%hiung = 8,21 < 3 et = 1,11,
artinya data pre-test hasil belajar kedua kelas berdistribusi normal. Sedangkan uji
homogenitas yaitu Friwung = 1,01 < Faper = 1,80, artinya data pre-test hasil belajar
kedua kelas adalah homogen.

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa hasil belajar
matematika siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together lebih baik baik dari pada hasil belajar matematika siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran konvensional. Hal ini membuktikan bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Numbered Heads Together

terhadap hasil belajar matematika siswa.



BAB V

PENUTUP
Berdasarkan hasil pengolahan data tentang penggunaan model
pembelajaran  kooperatif tipe Numbered Heads Together pada materi
Perbandingan di kelas VII MTsN 1 Kota Subulussalam, maka dapat dikemukakan

dan saran sebagai berikut:

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa: Hasil belajar matematika siswa pada materi perbandingan
yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa yang diajarkan

dengan model pembelajaran konvensional di MTsN 1 Kota Subulussalam.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang
penulis berikan sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru yang ingin mengajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together agar lebih
memahami terlebih dahulu model pembelajaran yang akan digunakan
sebelum diterapkan dalam proses pembelajaraan guna mendapatkan hasil
belajar yang optimal.

2. Mengajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered

Heads Together membutuhkan menejemen waktu yang baik agar tujuan
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pembelajaran dapat tercapai, untuk itu guru perlu memanage waktu sebaik
mungkin dalam melaksanakan pembe;ajaran.

. Disarankan juga kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian ini
lebih lanjut agar dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together pada materi-materi yang lebih baik di jenjang

yang sama atau berbeda.
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Kepada Yth,
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh
Fakulias Tarbiyah dan Keguruan(FTK)
Di_
Tempat

Assalamualaikum wr.wb
Dengan Terhormat,

1.Sehubungan surat permintaan Izin Untuk Menggumpul Data Menyusun Skripsi dari
Mahasiswa IAN AR-RANIRY BANDA ACEH FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
(FTK) DARUSSALAM BANDA ACEH Nomor B-14264/Un.08/Tu-FTK/TL.00/12/2018
atas Nama “SITI NURWATI “ maka dengan ini Kepala MTsN 1 Kota SUBULUSSALAM
memberi izin dan telah dilaksanakan Mengumpul Data Menyusun Skripsi Selama 10 Hari
Mulai Pada Tanggal 7 Januari s/d 17 Januari 2019.

2.Demikianlah surat izin ini diberikan untuk dapat di pergunskan sesuai dengan
keperluannya.
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Mata pelajaran : Matematika
Materi pokok : Perbandingan
Kelas/Semester : VII/Genap
Kurikulum acuan  : Kurikulum 2013 revisi
Nama Validator ’ Law , §-S1 M
Pekerjaan " hken
A. Petunjuk:

Berilah tanda cek (/) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian
Bapak/Ibu:

I: berarti “Tidah Baik”
2: berarti “Kurang Baik”
3: berarti “Cukup Baik”
4: berarti “Baik”

5: berarti “Sangat Baik”

No ASPEK YANG DINILAI SKALA
PENILAIAN

[ | FORMAT

1. Kejelasan pembagian materi

2. Sistem penomoran jelas

3. Pengaturan ruang/tata letak

4. Jenis dan ukuran huruf

I | ISI

1. Kebenaran isi/materi

2. Kompetensi dasar pembelajaran
dirumuskan dengan jelas

3. Sesuai dengan kompotensi yang akan
dicapai.

4. Tujuan pembelajaran (indikator yang J
ignin dicapai) dirumuskan dengan jelas.

5. Di kelompokkan dalam bagian-bagian

logis.

Kesuaian dengan kurikulum 2013 revisi v

7. Pemilihan _strategi, model, metode, dan
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sarana pembelajaran dilakukan dengan
tepat sesuai dengan karakteristik siswa

untuk lebih aktif belajar.
8. Kegiatan guru dan kegiatan siswa

dirumuskan secara jelas dan operasional. A
9. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang

di gunakan. L

10. Kesesuaian dengan model pembelajaran

numbered heads together (NHT). i
11. Kelayakan sebagai perangkat \
pembelajaran.
III | BAHASA sk
1. Kebenaran tata bahasa v
2. Kesederhanaan struktur kalimat
3. Kejelasan petunjuk dan arahan \‘j
4, Sifat komukatif bahasa yang digunakan
5. Bahasa mudah dipahami i
B. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum®*)
a. RPPini: b. RPP ini:
1. tidak baik 1: belum digunakan dan masih memerlukan
konsultasi
2: kurang baik 2: dapat digunakan dengan banyak revisi
@ cukup baik @ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4; baik 4: dapat digunakan tanpa revisi

5: baik sekali
*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak Ibu

C. komentar dan saran perbaikan

---------------------------------------------------------------------------------------------

Banda Aceh, 4).-..1..2014
Validator,

( La ‘—“—: S.50\b.7d

NIP:
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Mata pelajaran : Matematika
Materi pokok : Perbandingan
Kelas/Semester : VII/Genap

Kurikulum acuan . Kurikulum 2013 revisi s
Nama Validator Arom ROHMAA. ‘ PL;' I
. Gurv bid- Shdy e

Pekerjaan

A. Petunjuk:

Berilah tanda cek (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian

Bapak/Ibu:

1: berarti “Tidah Baik”

2: berarti “Kurang Baik”
3: berarti “Cukup Baik”

4: berarti “Baik”

5: berarti “Sangat Baik"

No ASPEK YANG DINILAI SKALA
PENILAIAN
1[2314]5
[ | FORMAT v
1. Kejelasan pembagian materi 4
2. Sistem penomoran jelas
3. Pengaturan ruang/tata letak =
4. Jenis dan ukuran huruf ol
I | ISI w
1. Kebenaran isi/materi
2. Kompetensi ~ dasar  pembelajaran v
dirumuskan dengan jelas \/
3. Sesuai dengan kompotensi yang akan
dicapai. 7
4, Tujuan pembelajaran (indikator yang
ignin dicapai) dirumuskan dengan jelas.
5. Di kelompokkan dalam bagian-bagian
logis. o
6. Kesuaian dengan kurikulum 2013 revisi
7. Pemilihan strategi, model, metode, dan v




sarana pembelajaran dilakukan dengan tepat | |
sesuai dengan karakleristik siswa untuk ‘[
lebih aktif belajar. !
8. Kegiatan guru dan kegiatan siswa |
dirumuskan sccara jelas dan operasional.
9. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang | |
digunskan, {
10. Kesesuaian dengan model pembelajaran
numbered heads together (NHT).
11. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran. | | |
III | BAHASA
. Kebenaran tata bahasa
Kesederhanaan struktur kalimat
Kejelasan petunjuk dan arahan
Sifat komukatif bahasa yang digunakan
Bahasa mudah dipahami

S

LK S ¢

B. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum*)
a. RPPini; b. RPP ini:
1: tidak baik 1: belum digunakan dan masih memerukan

konsultasi
2: kurang baik 2: dapat digunakan dengan banyak revisi

\@ cukup baik @Dupal digunakan dengan sedikit revisi
4: baik 4: dapat digunakan tanpa revisi
5: baik sekali
*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak Ibu

C. komentar dan saran perbaikan

wessvsennen srerassanes e L .
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Kota Subulussalam, 7- § « 2019
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